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ABSTRAK

Irigasi atau pengairan merupakan suatu usaha mendatangkan air dengan membuat
bangunan atau saluran-saluran untuk kesawah-sawah dengan cara teratur dan
membuang air yang tidak diperlukan lagi, setelah air itu dipergunakan dengan
sebaik-baiknya. Pembuatan sistem monitoring dan kontroling saluran irigasi
menggunakan sensor ketinggian air yang terpasang pada perangkat
microcontroller ESP 8266. Perangkat ini dapat digunakan untuk membuka pintu
irigasi jika pasokan air dalam sawah dibawah batas minimal dan akan menutup
pintu air jika pasokan air berada pada batas maksimal, motor servo digunakan
untuk membuka dan menutup pintu air. Hasil monitoring yang didapat akan
ditampilkan kepada pengguna secara realtime melalui website tujuan dari
penelitian ini adalah menghasilkan sebuah Monitoring Sistem Irigasi
Menggunakan Pintu Air Otomatis Berbasis loT Berdasarkan Studi Kasus di Desa
Mejasem Timur yang diharapkan dapat memberikan kemudahan para petani untuk
mengontrol dan memonitoring ketinggian air pada sawah agar dapat
meningkatkan sistem pengairan di areal pesawahan.

Kata Kunci : Monitoring, Sistem Irigasi, Website, loT
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1.1

BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
khususnya dalam bidang elektronika telah membawa perubahan besar dalam
tatanan kehidupan manusia, seperti halnya pada pengairan sawah
menggunakan saluran irigasi dengan membuat bangunan dan saluran-
saluran ke sawah dengan cara teratur, hal inilah yang mendorong majunya
perkembangan teknologi yang telah menjadi bagian yang tidak dapat
dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari.

Irigasi atau pengairan merupakan suatu usaha mendatangkan air
dengan membuat bangunan atau saluran-saluran untuk kesawah-sawah
dengan cara teratur dan membuang air yang tidak diperlukan lagi, setelah air
itu dipergunakan dengan sebaik-baiknya. Pengairan juga mengandung arti
dalam tingkat tersedia air bagi kehidupan tanaman. Apabila air terdapat
berlebihan dalam tanah, maka perlu dilakukan pembuangan (drainase).
Agar tidak mengganggu kehidupan tanaman. Sistem irigasi yang baik
adalah salah satu faktor penentu keberhasilan dalam pertanian dan budidaya
tanaman[1].

Air adalah salah satu kebutuhan dari tanaman yang harus dipenuhi
dalam suatu proses budidaya tanaman. Pada umumnya, aliran air yang

dilakukan petani dari pintu irigasi utama ke pintu irigasi percabangan



berikutnya menggunakan sistem irigasi konvensional atau manual, oleh
karena itu pemberian air irigasi sering tidak dapat dikendalikan sehingga
berdampak pada ketidaksesuaian suplai air. Selain itu pada musim hujan
sering kali ditemukan areal pesawahan yang mengalami kebanjiran sehingga
petani dapat mengalami gagal panen karena tanaman padinya terendam
air[2].

Irigasi biasa dimanfaatkan oleh petani khususnya petani pada lahan
persawahan untuk mengairi dan memberi pasokan air di lahan pertanian,
monitoring terhadap stok air dalam sawah harus sering dilakukan karena
kebutuhan padi akan air harus sesuai, kekurangan pasokan air atau
kelebihan pasokan air dalam sawah tidak baik bagi pertumbuhan padi.
Selama ini monitoring saluran irigasi dilakukan oleh petani dengan cara
manual, jauhnya lokasi sawah dari rumah petani menimbulkan sering
terjadinya tanaman padi kekurangan pasokan air karena pintu air dibuka saat
pasokan air sudah menipis ataupun mengalami kelebihan pasokan air karena
pintu air dibuka terlalu lama, hal ini akan sangat mengganggu pertumbuhan
tanaman padi. Pembuatan sistem monitoring dan kontroling saluran irigasi
menggunakan sensor ketinggian air yang terpasang pada perangkat
microcontroller ESP 8266. Perangkat ini dapat digunakan untuk membuka
pintu irigasi jika pasokan air dalam sawah dibawah batas minimal dan akan
menutup pintu air jika pasokan air berada pada batas maksimal, motor servo
digunakan untuk membuka dan menutup pintu air. Hasil monitoring yang

didapat akan ditampilkan kepada pengguna secara realtime melalui



1.2

1.3

website[3].

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, dapat diambil
kesimpulan bahwa diperlukannya sebuah sistem irigasi otomatis untuk
memudahkan petani atau pengelola sawah dalam irigasi sawah, oleh karena
itu penenilitian ini mengambil judul “Monitoring Sistem Irigasi
Menggunakan Pintu Air Otomatis Berbasis IoT Berdasarkan Studi
Kasus di Desa Mejasem Timur” yang berfungsi menggantikan peran

manusia dalam mengawasi dan mengatur sistem irigasi di persawahan.

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka perumusan masalah
dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana monitoring sistem irigasi menggunakan pintu air otomatis
berbasis /o1 berdasarkan studi kasus di Desa Mejasem Timur?
2. Bagaimana efisiensi monitoring sistem irigasi menggunakan pintu air

otomatis berbasis IoT berdasarkan studi kasus di Desa Mejasem Timur?

Pembatasan Masalah

Agar pembahasan tidak meluas serta tidak menjadikan adanya
penyimpangan permasalahan, maka penulis membuat pembatasan masalah
sebagai berikut:
1. Tidak membahas sistem jaringan irigasi yang lebih luas.

2. Sistem monitoring ini digunakan untuk memonitoring ketinggian air.



3. Website digunakan untuk kontrol dan monitoring.

1.4 Tujuan dan Manfaat

14.1 Tujuan

Berdasarkan masalah yang ada, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui cara monitoring sistem irigasi menggunakan pintu air

otomatis berbasis IoT berdasarkan studi kasus di Desa Mejasem

Timur.

2. Mengetahui efisiensi monitoring sistem irigasi menggunakan

pintu air otomatis berbasis IoT berdasarkan studi kasus di Desa

Mejasem Timur.

1.4.1 Manfaat

1. Bagi Mahasiswa

a.

Untuk melengkapi persyaratan kelulusan akhir studi pada
jurusan Teknik Komputer Politeknik Harapan Bersama
Tegal.

Untuk menerapkan ilmu yang sudah diperoleh di

perkuliahan.

2. Bagi Politeknik Harapan Bersama

a.

Mengevaluasi kemampuan mahasiswa dalam
mengimplementasikan ilmu yang telah didapat.

Sebagai tolak ukur kemampuan dari Mahasiswa dalam
menyusun laporan.

Sebagai sumber referensi bagi mahasiswa dalam pembuatan



3.

tugas akhir.

Bagi Masyarakat

a. Membantu bidang pertanian dalam irigasi persawahan atau
perkebunan secara otomatis agar tidak menggunakan cara
manual.

b. Mempermudah pekerjaan dalam bidang pertanian sehingga

dapat mempersingkat waktu agar lebih efisien.

1.5 Sistematika Penulisan Laporan

Laporan tugas akhir ini terdiri dari enam bab, yang masing-masing

bab dengan perincian sebagai berikut:

BAB 1

BABII

BAB III

PENDAHULUAN

Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat dan sistematika
penulisan laporan.

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini menjelaskan tentang penelitian terkait yang
diambil dari abstrak jurnal yang didapatkan dan juga
menjelaskan landasan teori tentang kajian yang diteliti.
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas tentang langkah-langkah atau tahapan
perencanaan dengan bantuan beberapa metode, teknik, alat

(tools) yang digunakan seperti prosedur penelitian, metode



BAB IV

BAB YV

BAB VI

pengumpulan data serta tempat dan waktu pelaksaan penelitian.
ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini menguraikan analisis semua permasalahan yang ada,
dimana masalah-masalah yang muncul akan diselesaikan
melalui penelitian. Pada bab ini juga dilaporkan secara detail
rancangan terhadap penelitian yang dilakukan. perancangan
sistem meliputi analisis permasalahan, kebutuhan hardware dan
software, perancangan (Use Case Diagram, Activity Diagram,
Sequence Diagram).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang uraian rinci hasil yang didapatkan dari
penelitian yang dilakukan. pada bab ini juga berisi analisis
tentang bagaimana hasil penelitian dapat menjawab pertanyaan
pada latar belakang masalah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menguraikan kesimpulan seluruh isi laporan tugas akhir

dan saran-saran untuk mengembangkan hasil penelitian ini.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

Penilitian Terkait

Penelitian yang dilakukan oleh Sugiono dkk 2017 dalam jurnal
penelitiannya yang berjudul KONTROL JARAK JAUH SISTEM IRIGASI
SAWAH BERBASIS INTERNET OF THINGS (1oT) mengatakan bahwa
sistem irigasi yang terdapat di Indonesia kebanyakan masih memakai sistem
manual, yaitu sistem dimana membuka dan menutup saluran irigasi ke
sawah tradisional. Hardware yang digunakan sebagai portal adalah
menggunakan motor servo untuk mengambil data ketinggian air
menggunakan sensor ultrasonik HC-SR04 dan sebagai pusat pengontrolan
menggunakan mikrokontroller wemos D1 ESP8266. Dalam sistem kontrol
portal irigasi ini pengontrolan dilakukan menggunakan aplikasi android
yang dihubungkan ke node controller melalui app key dari web hosting,
kemudian setelah portal terbuka data ketinggian air dari node controller di
kirim dan ditampilkan di aplikasi. Hasil pengujian sistem kontrol portal
irigasi sawah berbasis Internet of Things (IoT) menghasilkan delay kontrol
rata-rata dengan konektivitas 3 provider yang mempunyai kecepatan
berbeda-beda yaitu 5,819 detik, 3,545 detik dan 7,333 detik setelah proses
pengontrolan dari aplikasi dalam 10 kali uji coba. Untuk sistem portal 2
otomatis mengambil data sensor ketika ketiggian air kurang dari 3 cm portal

terbuka dan portal tertutup kembali ketika ketinggian air 3 cm[4].



Penelitian yang dilakukan oleh Novi Lestari 2018 dalam jurnal
penelitiannya yang berjudul RANCANG BANGUN MONITORING
BENDUNGAN OTOMATIS BERBASIS WEB PADA BENDUNGAN
IRIGASI DI DESA G2 DWIJAYA KECAMATAN TUGUMULYO
KABUPATEN MUSI RAWAS mengatakan bahwa terdapat bendungan
yang sangat berperan penting dalam pengairan irigasi di persawahan dan
juga sebagai tempat penahan laju air agar tidak masuk ke suatu daerah
pemukiman tertentu. Curah hujan yang terjadi secara terus menerus sering
kali mengakibatkan banjir jika tidak di tanggulangi. Dalam mengatasi hal
tersebut Novi Lestari akan membuat alat yang dapat mengendalikan pintu
air bendungan secara otomatis berbasis web. Komponen yang digunakan
untuk perancangan sistem yaitu Arduino Uno, Sensor Ultrasonik HC-SR04,
servo, Ethernet Shield, relay, sedangkan untuk perancangan software
menggunakan Arduino IDE, Sublime Text, XAMPP, Web Server. Hasil
pengujian yaitu sistem bendungan otomatis menggunakan sensor ultasonik
yang bertujuan sebagai alat yang dapat memonitoring keadaan air pada
bendungan sehingga dapat meningkatkan sistem keamanan bendungan.
Dalam pengujian ini sensor ultrasonik dapat mengukur jarak antara 3 cm
sampai 300 cm. Pada web akan menampilkan hasil dari pembacaan sensor
ultrasonik yaitu berupa nilai sensor yang berarti jarak sensor dan status
bendungan. Serta motor servo yang dapat membuka dan menutup pintu

bendungan secara otomatis[5].
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Penelitian yang dilakukan oleh Slamet Samsugi dkk 2020 dalam jurnal
penelitiannya yang berjudul SISTEM PENGONTROL IRIGASI
OTOMATIS MENGGUNAKAN MIKROKONTROLLER ARDUINO
UNO bertujuan untuk merancang dan mengimplementasi sebuah rangkaian
yang berfungsi untuk membuka dan menutup pintu irigasi secara otomatis.
Dengan menggunakan sistem pengontrol irigasi otomatis agar dapat
memudahkan petani dalam mengontrol masuknya air dalam aliran irigasi.
Komponen yang digunakan untuk sistem ini adalah arduino R3, LCD
(Liquid Crystal Display), sensor ultrasonik HCSRF-04, motor servo, adaptor
12V, jumper wire. Dari hasil pengujian, disimpulkan bahwa jika jarak
permukaan air ke sensor ultrasonik lebih dari sama dengan 10 cm, maka
pintu irigasi terbuka 3.5 cm dari bawah permukaan air. Sedangkan jika jarak
air mencapai 7 cm dari permukaan air, maka pintu irigasi tertutup 2 cm dan
jika jarak air mencapai kurang dari sama dengan 5 cm dari permukaan air,

maka pintu irigasi akan tertutup total[6].

Landasan Teori
2.2.1 Sistem Monitoring
Sistem monitoring adalah sistem yang sangat diperlukan dalam
sebuah aplikasi. Sistem monitoring disini berperan sebagai pemberi
data yang nantinya akan diproses lebih lanjut setelah data terkirim
dari sebuah sistem monitoring. Sistem monitoring berasal dari

bahasa Inggris yaitu “Monitor system” yang dalam bahasa
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Indonesianya adalah sistem pemantauan.

Dalam kehidupan sehari-hari, sistem pemantauan banyak
dilakukan penerapannya dan umumnya dilakukan sebagai bentuk
tindakan pencegahan[7].

Irigasi

Pengairan atau irigasi adalah usaha pemberian air dan
pengaturan air untuk menunjang pertanian, yang jenisnya meliputi
irigasi air permukaan, irigasi air bawah tanah, irigasi pompa dan
irigasi tambak. Namun secara umum metode pemberian air irigasi
dapat dibagi menjadi 4 bagian, yakni: irigasi permukaan (surface
irrigation) mendistribusikan air dengan cara memanfaatkan gaya
gravitasi yaitu membiarkan air mengalir sendiri ke lahan sampai
ketinggian tertentu. Sistem ini dipakai untuk tanah bertekstur halus
hingga sedang dan berasa di daerah dengan topografi datar agar air
bisa merata. Irigasi bawah permukaan merupakan bentuk dari irigasi
mikro dengan alat yang diletakkan dibagian bawah permukaan tanah,
alat ini bisa berupa pipa semen yang disambung-sambungkan. Irigasi
curah (sprinkler irrigation) cara pendistribusian air melalui
semprotan ke udara layaknya air hujan, tujuannya yakni agar air bisa
terbagi merata pada areal tanaman. Irigasi tetes (drip irrigation) cara
pendistribusian air secara langsung pada tanaman menggunakan alat
tetes bernama emiter, pengairannya sendiri melalui tetesan secara

terus-menerus pasa tanah yang ada didekat tumbuhan. Metode irigasi
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yang akan digunakan tergantung pada faktor ketersediaan air, tipe
tanah, topografi lahan dan jenis tanaman.

Dalam pemberian irigasi pada tanaman perlu juga
memperhatikan kebutuhan air tanaman tersebut, untuk itu diperlukan
pengontrolan pada pemberian air irigasi untuk mencegah terjadinya
kekurangan dan kelebihan pemberian air yang dilakukan[8].

IoT

Internet of things dalam pengertian secara luas membuat
semua yang ada di dunia terkoneksi ke dalam internet yang
tersambung secara terus menerus. /nternet of things bisa mengontrol,
mengirim data, dan sebagainya yang memanfaatkan internet
sehingga bisa dilakukan dengan jarak jauh tanpa mengenal jarak.
Konsep dasar dari internet of things adalah dengan menggabungkan
obyek, sensor, controller, dan internet yang bisa menyebarkan
informasi kepada pengguna. Obyek akan dideteksi oleh sensor yang
akan diproses oleh controller dan dilanjutkan untuk mengirim data
yang sudah diolah sehingga menjadi sebuah informasi yang berguna
dan secara real-time kepada pengguna[9].

Website

Website merupakan kumpulan dari halaman-halaman web
yang berhubungan dengan file-file lain yang saling terkait. Dalam
sebuah website terdapat suatu halaman yang dikenal dengan sebutan

home page. Home page adalah sebuah halaman yang pertama kali
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ketika sesorang mengunjungi sebuah website. Dari home page,
pengunjung dapat mengklik hyperlink untuk pindah ke halaman lain
yang terdapat dalam website tersebut. Sebuah home page biasanya
merupakan sebuah file dengan nama index.htm atau index.html.

Pengertian Web atau Situs Website atau situs dapat diartikan
sebagai kumpulan halaman yang digunakan untuk menampilkan
informasi, teks, Gambar diam atau bergerak, animasi, suara, dan atau
gabungan dari semuanya itu, baik yang bersifat statis maupun
dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling
berkait dimana masing-masing dihubungkan dengan jaringan
halaman/hyperlink[6].
Visual Studio Code

Visual Studio Code (Vs Code) ini adalah sebuah teks editor
ringan dan handal yang dibuat oleh Microsoft untuk sistem operasi
multiplatform, artinya tersedia juga untuk versi Linux, Mac dan
Windows. Teks editor ini secara langsung mendukung bahasa
pemrograman JavaScript, Typescript dan Node.js, serta bahasa
pemrograman lainnya dengan bantuan plugin yang dapat dipasang
melalui marketplace VS Code (seperti C++, C#, Python, Go, Java
dan beberapa bahasa pemrograman lainnya).

Banyak sekali fitur-fitur yang disediakan oleh VS Code,
diantaranya [Intellisense, Git Intregation, Debugging dan fitur

ekstensi yang menambah kemampuan teks editor. Fitur-fitur tersebut
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akan terus bertambah seiring dengan bertambahnya versi VS Code.
Pembaruan versi VS Code ini juga dilakukan berkala setiap bulan,
dan inilah yang membedakan V§ Code dengan teks editor yang lain.
Teks editor VS Code juga bersifat open source, yang mana
kode sumbernya dapat dilihat dan dapat ikut berkontribusi untuk
pengembangannya. Kode sumber dari V'S Code ini pun dapat dilihat
pada link Github. Hal ini juga yang membuat VS Code menjadi
favorit para pengembang aplikasi, karena para pengembang aplikasi

bisa ikut serta dalam proses pengembangan VS Code ke

depannya[10]. Dapat dilihat pada Gambar 2.1

Gambar 2.1 Visual Studio Code
XAMPP
XAMPP merupakan singkatan dari X (empat sistem operasi
apapun), XAMPP merupakan perangkat lunak bebas, yang
mendukung banyak sistem operasi, dan merupakan kompolasi dari
beberapa program. Seperti Apache, MySQL, PHP, dan Perl. XAMPP

adalah tool yang menyediakan paket perangkat lunak dalam satu
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buah paket. Dalam paket XAMPP sudah terdapat Apache (Web
Server), MySQL (Database), PHP (server side scripting), Perl, FTP
server, PhpMyAdmin, dan berbagai pustaka bantu lainnya[11]. Logo

XAMPP dapat dilihat pada Gambar 2.2

| XAMPP

Gambar 2.2 Logo XAMPP

MySQL

MySQL adalah singkatan dari Stuctured Query Language.
SQL merupakan bahasa terstruktur yang khusus digunakan untuk
mengolah database. MySQL merupakan sistem manajemen
database yang bersifat relational. Artinya, data yang dikelola dalam
database akan diletakkan pada beberapa tabel yang terpisah sehingga
manipulasi data akan jauh lebih cepat[11]. Logo MySQL dapat

dilihat pada Gambar 2.3

Gambar 2.3 Logo MySQL
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2.2.8 Firebase

Firebase adalah BaaS (Backend as a Service) yang saat ini
dimiliki oleh Google. Firebase ini merupakan solusi yang
ditawarkan oleh Google untuk mempermudah pekerjaan Mobile
Apps Developer. Dengan adanya [Firebase, apps developer bisa
fokus mengembangkan tanpa harus memberikan effort yang besar
untuk urusan backend[12].

Beberapa fitur yang dimiliki oleh firebase adalah sebagai berikut :
1. Firebase Analystics.

2. Firebase Cloud Messaging dan Notifications.

3. Firebase Authentication.

4. Firebase Remote Config.

5. Firebase Real Time Database.

6. Firebase Crash Repoting.

Dua fitur yang menarik adalah Firebase Remote Config dan
Firebase Real Time Database. Secara sederhananya, Remote Config
adalah fitur yang memungkinkan developer mengganti atau
mengubah beberapa konfigurasi aplikasi Android atau iOS tanpa
harus memberikan update aplikasi via Play Store atau App Store.
Salah satu konfigurasi yang bisa dimanipulasi adalah seperti warna
atau tema aplikasi.

Sedangkan [irebase Real Time Database adalah fitur yyang

memberikan sebuah NoSQL database yang bisa diakses secara Real
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Time oleh pengguna aplikasi. Dan hebatnya adalah aplikasi bsa
menyimpan data secara lokal ketika tidak ada akses internet,
kemudian melakukan sync data segera setelah medapatkan akses

internet. Logo Firebase dapat dilihat pada Gambar 2.4

Firebase

Gambar 2.4 Logo Firebase

PHP

PHP (Hypertext Prepocessor) Pertama kali ditemukan pada
1995 oleh seorang Sofiware Developer bernama Rasmus Lerdrof. Ide
awal PHP adalah ketika itu Rasmus igin mengetahui jumlah
pengunjung yang membaca resume online. Script yang
dikembangkan baru dapat melakukan dua pekerjaan, yakni merekam
informasi pengunjung dan meampilkan jumlah pengunjung dari
suatu website. Dan sampai sekarang kedua tugas tersebut masih tetap
popular digunakan di dunia web saat ini. Kemudian, dari situ banyak
orang di milis mendiskusikan script buatan Rasmus Lerdrof, hingga
akhirnya rasmus mulai membuat sebuah tool/script bernama PHP,

PHP dibangun dari scripts yang ditulis secara plaintext. PHP
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Interpreter adalah bagian dari perangkat lunak yang ada pada Web
Server, yang membaca file tersebut dan mengartikannya,
memberikan keluaran H7ML dan petunjuk mengenai bagaimana

perilaku yang ada maupun menginterpretasikan masukan dari

pengguna[ 13]. Dapat dilihat pada Gambar 2.5

Gambar 2.5 PHP

2.2.10 Bootstrap

Bootstrap merupakan sebuah library framework CSS yang
telah dibuat khusus untuk mengembangkan front end sebuah website.
Bootstrap juga dikenal sebagai salah satu framework CSS, HTML,
Javascript yang begitu populer di kalangan Website Developer atau
pengembang Website. Fungsi dari Bootstrap yang pasti Bootstrap
digunakan untuk mengembangkan Website agar lebih responsive.
Dengan adanya Bootstrap tersebut tentu saja membuat halaman
website bisa menyesuaikan dengan ukuran monitor device. Baik jika

di akses lewat ponsel, tablet ataupun desktop[14].
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Awal mulanya, Boostrap sendiri bernama Twitter Blueprint.
Dulunya diciptakan dan dikembangkan oleh Jacob Thornton dan
Mark Otto yang ada di Twitter untuk perangkat kerja yang bisa
mendorong konsistensi pada alat internalnya. Dengan memakai
Bootstrap tentu saja seorang developer bisa lebih mudah dan cepat
untuk membuat front end dalam sebuah Website itu sendiri. Dan
salah satu keunggulan dari Bootstrap sendiri yaitu lebih efisien
waktu dan desain yang oriented.

UML

UML (Unified Modeling Language) adalah metode pemodelan
secara visual sebagai sarana untuk merancang dan atau membuat
software berorientasi objek. Karena UML ini merupakan bahasa
visual untuk pemodelan bahasa berorientasi objek, maka semua
elemen dan diagram berbasiskan pada paradigma object oriented.
UML sendiri juga memberikan standar penulisan sebuah blue print,
yang meliputi konsep bisnis proses, penulisan kelas-kelas dalam
bahasa program yang spesifik.

Beberapa diagram yang digunakan di UML (Unified Modeling
Language) :

a. Use Case Diagram
Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang
diharapkan dari sebuah sistem. Yang ditekankan adalah “apa”

yang diperbuat sistem, dan bukan “bagaimana”. Sebuah use case
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mempresentasikan sebuah interaksi antar aktor dengan sistem.

Use case merupakan sebuah pekerjaan tertentu, misalnya login

ke sistem, mengcreate sebuah daftar belanjaan, dan sebagainya.

Seorang atau sebuah aktor adalah sebuah entitas manusia atau

mesin yang berinteraksi dengan sistem untuk melakukan

pekerjaan-pekerjaan tertentu. Dapat dilihat pada Tabel 2.1

No

Gambar

Nama

Keterangan

Actor

Menspesifikasikan
himpunan  peran  yang
pengguna mainkan ketika
berinteraksi dengan use
case.

Dependency

Hubungan dimana
perubahan yang terjadi pada
suatu  elemen  mandiri
(independent) akan
mempengaruhi elemen yang
bergantung padanya elemen
yang tidak mandiri
(independent).

Generalizati
on

Hubungan dimana objek
anak (descendent) berbagi
perilaku dan struktur data
dari objek yang ada
diatasnya  objek  induk
(ancertor).

Include

Menspesifikasikan bahwa
use case sumber secara
eksplisit.

Extend

Menspesifikasikan bahwa usg
cas target memperluas
perilaku da use case sumbei
pada suatu titi yang diberikan

Association

Apa yang menghubungkan
antara objek satu dengan
objek lainnya.
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Tabel 2.1 Simbol Use Case Diagram (Lanjutan)

No Gambar Nama Keterangan
Menspesifikasikan paket
7 |:| System yang menampilkan sistem
secara
Terbatas

Deskripsi dari urutan aksi —
aksi  yang  ditampilkan
8 O Use Case sistem yang menghasilkan
suatu hasil yang

terukur bagi suatu aktor.

Interaksi aturan-aturan dan
elemen lain yang bekerja
9 ‘- ___-* | Collaboratio | sama untuk menyediakan
perilaku yang lebih besar
dari jumlah dan elemen-
elemen (sinergi)

n

Elemen fisik yang eksis saat
aplikasi dijalankan
Note mencerminkan suatu daya
komputasi

10

)

Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan berbagai alur aktivitas
dalam sistem yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing
alur berawal, decision yang mungkin terjadi, dan bagaimana
mereka berakhir. Activity diagram juga dapat menggambarkan
proses paralel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi.
Activity diagram merupakan state diagram khusus, dimana
sebagian besar state adalah action dan sebagian besar transisi di-
trigger oleh selesainya state sebelumnya (internal processing).
Oleh karena itu activity diagram tidak menggambarkan

behaviour internal sebuah sistem (dan interaksi antar subsistem)
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secara eksak, tetapi lebih menggambarkan proses-proses dan
jalur-jalur aktivitas dari level atas secara umum. Sebuah
aktivitas dapat direalisasikan oleh satu use case atau lebih.
Aktivitas menggambarkan proses yang berjalan, sementara use
case menggambarkan bagaimana aktor menggunakan sistem
untuk melakukan aktivitas. Decision digunakan untuk
menggambarkan behaviour pada kondisi tertentu. Untuk
mengilustrasikan proses-proses paralel (fork dan join) digunakan
titik sinkronisasi yang dapat berupa titik, garis horizontal atau
vertikal. Dapat dilihat pada Tabel 2.2

Tabel 2.2 Simbol Activity Diagram

No Gambar Nama Keterangan

Memperlihatkan

1 bagaimana masing -
masing kelas
Activity

antarmuka saling
berinteraksi satu sama
lain.

State dari sistem yang

2
( ) Action mencerminkan eksekusi

suatu aksi.
3 . .
. Initial Bagaimana objek dibentuk
Node atau diawali

Bagaimana objek

Final ;
Node d¥bentuk atau
dihancurkan
5 Satu aliran yang pada
— tahap Fork Node tertentu
Fork Node berubah menjadi beberapa

aliran.
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Tabel 2.2 Simbol Activity Diagram (Lanjutan)

No Gambar Nama Keterangan
& <> Decic Pilihan untuk
SESn mengambil
keputusan
—— Digunakan untuk
7 — — menunjukkan kegiatan
yang dilakukan secara
— ) paralel atau untuk
B Fork/Join menggabungkan dua
kegiatan paralel menjadi
satu
. @ Ralks Menunjukkan gdanya
dekomposisi
9
I::I Time Tanda waktu
10 | ceeeaas . Send Tanda pengiriman
1 ]
| i

Sequence Diagram

Sequnce  diagram adalah sebuah diagram yang
menggambarkan kolaborsi dari objek-objek yag saling
berinteraksi antar elemen dari suatu class. (Embedded System
Design:Bruce Powell Douglass, 2003:55)

Sequence diagram menggambarkan interaksi antar di
sekitar (pengguna, display, dan sebagainya) berupa message
yang digambarkan terhadap waktu. Sequence diagram terdiri
atas dimensi vertikal (waktu) dan dimensi horizontal (objek-

objek yang terkait). Sequence diagam biasa digunakan untuk
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menggambarkan skenario atau rangkaian langkah-langkah yang
dilakukan sebagai respon dari sebuah event untuk menghasilkan
output tertentu. Diawali dari apa yang men-trigger aktivitas
tersebut, proses dan perubahan apa saja yang terjadi secara
internal dan output apa yang dihasilkan. Masing-masing objek,
termasuk aktor, memiliki /ifeline vertikal. Kegunaannya untuk
menunjukkan rangkaian pesan yang dikirim antara objek juga
interaksi antar objek yang terjadi pada titik tertentu dalam
eksekusi sistem. Dapat dilihat pada Tabel 2.3

Tabel 2.3 Simbol Sequence Diagram

No Gambar Nama Keterangan
1 L1 LifeLine | Objek entity, antar
| muka yang  saling
berinteraksi.
Spesifikasi dari

2 : Message | komunikasi antar objek
' D yang memuat informasi -

informasi tentang aktifitas
yang terjadi.

Menggambarkan
Actor orang yang sedang
berinteraksi dengan
sistem

4 () | Boundary | Menggambarkan
S Class penggambaran dari
form

TN Entity Mengambarkan
( ) Class hubungan kegiatan yang
— akan dilakukan
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No Gambar Nama Keterangan
6 ( =5 Co?trol Menggambarkan
\ Class penghubung antara
Boundary dengan tabel
. Sebagai sebuah objek
7 Activation yang akan
melakukan sebuah aksi
8 Message Message | Mengindikasikan
komunikasi antara
objek dengan objek
— Self Mengindikasikan
? I Message komunikasi kembali

kedalam sebuah
objek itu sendiri
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yaitu langkah-langkah yang dipakai untuk
mengumpulkan data guna menjawab pernyataan penelitian yang diajukan.
Dalam penelitian ini, menggunakan metode Waterfall yang terdiri dari 4

tahapan yaitu planning, analisis, desain, implementasi dan testing.

‘ Planning \

Analisis

Desain

Implementasi

Gambar 3.1 Metode Waterfall
3.3.1 Planning
Planning merupakan langkah awal dalam melakukan penelitian
dengan mengumpulkan data dan mengamati petani dalam
memonitoring sawah, rencananya akan dibuat sebuah website
monitoring sistem irigasi menggunakan pintu air otomatis berbasis

IoT berdasarkan studi kasus di Desa Mejasem Timur.

25
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Analisis

Pada tahap analisis yaitu melakukan analisis permasalahan
yang terjadi pada sawah seperti jauhnya lokasi sawah dari rumah
petani yang menimbulkan sering kekurangan pasokan air karena
tidak di pantau secara terus-menerus. Pembuatan monitoring sistem
irigasi menggunakan pintu air otomatis berbasis IoT berdasarkan
studi kasus di Desa Mejasem Timur untuk memudahkan para petani

melakukan irigasi pada areal sawah.

Desain

Perancangan sistem merupakan tahap pengembangan setelah
analisis dilakukan. Dalam perancangan monitoring sistem irigasi ini
akan memerlukan beberapa hardware dan software yang akan
digunakan seperti Visual Studio Code untuk text editor, Firebase
sebagai database.
Implementasi

Pada tahap ini merupakan kegiatan akhir dari penerapan
monitoring sistem irigasi menggunakan pintu air otomatis berbasis
IoT berdasarkan studi kasus di Desa Mejasem Timur berbasis
Arduino uno, dimana tahap ini merupakan tahap menjalankan sistem
supaya siap untuk dioperasikan dan dapat dipandang sebagai usaha

mewujudkan sistem dan alat yang telah dirancang.
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3.3.5 Testing

Pengujian black box adalah pengujian aspek fundamental
sistem tanpa memperhatikan struktur logika internal perangkat lunak.
Metode ini digunakan untuk mengetahui apakah perangkat lunak
berfungsi dengan benar. Pengujian black box merupakan metode
perancangan data uji yang didasarkan pada spesifikasi perangkat
lunak. Data uji dieksekusi pada perangkat lunak dan kemudian
keluaran dari perangkat lunak dan kemudian dari perangkat lunak di
cek apakah sudah sesuai dengan yang di harapkan.

3.2 Metode Pengumpulan Data

3.2.1 Observasi

Metode ini dimaksudkan untuk mendapatkan data secara
umum dengan melihat secara langsung. Mengobservasi kegiatan
dilingkungan sekitar sehingga dapat memberikan Gambaran secara
nyata data-data apa saja yang dibutuhkan dan seperti apa yang
dibutuhkan oleh para pertani. Pada tahap ini kegiatan observasi
bertempatkan di Desa Mejasem Timur dimana banyak persawahan
yang sistem irigasinya kurang memadai seperti jauhnya akses pintu
air dengan sawah dan juga kurangnya perawatan pada pintu air
sehingga pintu air sulit untuk dibuka yang akhirnya dijadikan tempat
penelitian. Denah irigasi sawah Mejasem Timur dapat disajikan pada

Gambar 3.2.
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I

JI Gill Satu, Kall Jeruk, Mejasem Timur,

Gambar 3.2 Denah Irigasi Sawah Mejasem Timur

Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data
yang dilakukan melalui tatap muka langsung dengan narasumber
dengan cara tanya jawab langsung. Dalam metode wawancara ini
dengan bertanya langsung kepada petani untuk mendapatkan
informasi dan data yang dibutuhkan untuk pembuatan monitoring
sistem irigasi otomatis berbasis IoT.
Studi Literatur

Merupakan metode pengumpulan data dengan cara
mengumpulka data-data. Studi literatur  digunakan untuk
mengumpulkan data dari penelitian terdahulu, pembelajaran dari
berbagai macam literatur dan dokumen seperti buku, jurnal dan teori-
teori yang mendukung penelitian, tools yang akan digunakan dan
data penunjang lainnya yang berkaitan dengan sistem irigasi

otomatis berbasis IoT.
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3.3 Waktu dan Tempat Penelitian

3.3.1

3.3.2

Waktu Penelitian

Waktu yang dilakukan pada saat penelitian dilakukan pada hari
senin tanggal 20 maret 2023 dengan penelitian langsung kepada
petani yang berada disekitar persawahan. Lalu penelitian dilakukan
kembali pada hari kamis tanggal 30 maret 2023 wawancara dengan
kepala desa Mejasem Timur.

Waktu penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 4 bulan,
mulai bulan Januari sampai dengan bulan Mei 2023.
Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di area persawahan dan Balai Desa Mejasem
Timur tepatnya di JI Gili Satu, Kali Jeruk, Mejasem Timur,

Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal.



4.1

BAB 1V

ANALISA DAN PERANCANGAN

Analisa Permasalahan

Permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimana petani dapat
mengetahui ketinggian air irigasi dari sawah tanpa harus datang langsung ke
persawahan.

Monitoring yang dilakukan pada monitoring sistem irigasi
menggunakan pintu otomatis berbasis /o7 berdasarkan studi kasus di Desa
Mejasem Timur yang masih dilakukan secara manual, yang artinya proses
yang dilakukan masih harus dipantau secara langsung dan tidak adanya data
maupun laporan yang menunjukkan dari hasil pendeteksi ketinggian air. Hal
ini kurang efektif dan efisien serta menyita waktu apabila masih dilakukan
secara manual. Disini petani harus mengetahui batas minimal dan batas
maksimal dari ketinggian air di sawah untuk membuka dan menutup pintu
irigasi. Dimana ketika ketinggian air di sawah mencapai batas minimal
maka pintu akan terbuka, dan ketika ketinggian air di sawah mencapai batas
maksimal maka pintu akan tertutup.

Berdasarkan analisa di atas untuk mempermudah dalam proses
monitoring, perlu adanya perancangan website yang dapat mengirimkan
data secara real time yang dilakukan untuk mempermudah dalam

monitoring ketinggian air pada irigasi.
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4.2 Analisa Kebutuhan Sistem
Pembuatan website monitoring sistem irigasi membutuhkan analisa
perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software), yang digunakan
sebagai berikut:
4.2.1 Perangkat Keras (Hardware)
Spesifikasi perangkat keras yang digunakan dalam pembuatan
website monitoring sistem irigasi adalah sebagai berikut:
1. Laptop Processor Intel(R) Celeron(C) CPU N3350 @ 1.10Hz
1.10 GHz

2. RAM 4,00 GB

4.2.2 Perangkat Lunak (Software)
Selain mempersiapkan perangkat keras (hardware), perangkat
lunak (software) juga penting untuk dipersiapkan. Adapun pemilihan
spesifikasi minimal sofiware yang digunakan dalam merancang dan

membuat websife ini adalah sebagai berikut:

1. Editor text : Visual Studio Code
2. Database : Firebase

3. Desain Tampilan : Bootstrap

4. Web Browser : Chrome

5. Bahasa Pemrograman : PHP
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4.3 Perancangan Sistem

4.3.1 Use Case Diagram
Use case diagram merupakan permodelan untuk menggambarkan
kelakuan (behavior) sistem yang akan dibuat. Diagram use case
mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan
sistem yang akan dibuat. Dengan pengertian yang cepat, diagram use
case digunakan untk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam
sebuah sistem dan siapa saja yang berhak untuk menggunakan fungsi-

fungsi tersebut. Use case diagram dapat dilihat pada Gambar 4.1

uc Use Case Model /

sistem irigasi pintu ctomatis

e Dahoard Halaman Monitoring
f é Halaman Kontrol E 5
Petugas PSDy 3
Petani

Data Ketinggian Air _
wextends | Cetak Laporan

Gambar 4.1 Use Case Diagram Website Sistem Irigasi

N
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4.3.2 Activity Diagram
1. Activity Diagram Login
Petugas PSDA memasukkan email dan password pada
halaman login lalu sistem akan memvalidasi email dan password
apakah benar atau tidak jika benar akan langsung masuk pada
halaman dashboard dan jika tidak akan kembali pada halaman login

dapat dilihat pada Gambar 4.2.

act Login /

Petugas PSDA Sistem

Mylsi

Masukkan Email dan Validasi Email dan
Password Password

IN]

Halaman Dashboard

Gambar 4.2 Activity Diagram Login
2. Activity Diagram Logout
Petugas PSDA ketika akan keluar pilih menu logout pada
button kanan atas dan akan keluar dari halaman dashboard
kemudian akan kembali pada tampilan form login dapat dilihat

pada Gambar 4.3.



act Logout

Petugas PSDA

Sistem

Pilih Logout

Keluar dari Halaman
Dashboard

Tampilan Form Login

Selesai

Gambar 4.3 Activity Diagram Logout

3. Activity Diagram Kontrol
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Petugas PSDA memilih menu kontrol lalu sistem akan

menampilkan halaman kontrol lalu user bisa melakukan kontrol

buka tutup pintu menggunakan tombol button dan sistem akan

menampilkan bahwa pintu sudah terbuka atau tertutup dapat dilihat

pada Gambar 4.4.

act Menu Kontrol /

Petugas PSDA

Sistem

Pilih Menu Kontrol

ilih Automatic atau Manual

—\ Kontrol

untuk Pintu Terbuka/Pintu
Tertutup

Menampilkan Pintu

Terbuka/Pintu Tertutup

Selesai

Gambar 4.4 Activity Diagram Kontrol
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4. Activity Diagram Data Ketinggian Air
Petugas PSDA memilih menu ketinggian air lalu sistem akan
menampilkan data ketinggian air kemudian pilih cetak laporan dan
akan menampilkan halaman laporan data ketinggian air dapat

dilihat pada Gambar 4.5.

act Data Ketinggian Air

Petugas PSDA Sistem

Data
Ketinggian

Pilih Cetak Laporan ’%

Menampilkan Halaman
Laporan Data Ketinggian
Air

Selesai

Gambar 4.5 Activity Diagram Ketinggian Air
4.3.3 Sequence Diagram
1. Sequence Diagram Login
Petugas PSDA akan memasukkan email dan password pada
form login lalu masuk pada halaman dashboard jika email dan
password benar, jika salah maka akan kembali untuk memasukkan

email dan password dapat dilihat pada Gambar 4.6.
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sd login ./

Petugss PSDA : O
|

Form Login Halaman

| Dashboard
! Masukkan Email dan Password() ! |

|
Masuk ke Halaman Dashbosrd() I

y

Gagal()

L
| Keluar Dari | Dashboard()

-

Gambar 4.6 Sequence Diagram Login
2. Sequence Diagram Kontrol
Petugas PSDA memilih menu kontrol lalu sistem akan
menampilkan halaman kontrol lalu petugas PSDA bisa melakukan
kontrol buka tutup pintu menggunakan tombol button dan sistem

akan menampilkan bahwa pintu sudah terbuka atau tertutup dapat

dilihat pada Gambar 4.7.
sd Kontrol Pintu Air /
Pewga% PSDA @ @ @ @
I Menu Kontrol Form Kontrol Proses Halaman Kontrol

| | Pintu Air Irigasi
! Pilih Menu Kontrol() ! !

|
|
|
Menampilksn Hslamsan Kontrol () |
T
|
|

Buka Pintu Air Irigasi()

Pilih Buks Pintu Air()

Tampilan Halsman Kentrol() |

LR L

T
Tutup Pintu Air Irigssi() I |
|
|
|

Pilih Tutup Pintu Air()

Tampilan Halaman Kontrol()

Automatic) 1 :
|
Pilih Automatic) H

T i g T |

Gambar 4.7 Sequence Diagram Kontrol Pintu Air



3. Sequence Diagram Data Ketinggian Air
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Petugas PSDA memilih menu ketinggian air lalu sistem akan

menampilkan data ketinggian air kemudian pilih cetak laporan dan

akan menampilkan halaman laporan data ketinggian air dapat

dilihat pada Gambar 4.8.

sd Ketinggian Air /

%

Petugas PSDA

Pilih Ketinggian Air{)

O

Menu Ketinggian
Air

O

Halaman
Ketinggian Air

Mensmpilkan Dsta Ketinggian Air) |

e e e

|
Cetsk Lsporan() o

Menampilkan Halaman Laporan()

O

Laporan

Gambar 4.8 Sequence Diagram Data Ketinggian Air

4.4 Desain Interface Website

4.4.1 Desain Halaman Petani

Berikut rancangan tampilan halaman petani yang berfungsi

untuk melihat data monitoring ketinggian air dan informasi pintu

terbuka atau tertutup dapat dilihat pada Gambar 4.9.

Sistem Irigasi Otomatis

o Q X Q (https://sistem-irigasi.site

)& )

Login Petugas

Pintu 1
Terbuka

Pintu 2
Terbuka

Pintu 3
Terbuka

Pintu 4
Terbuka

v

Gambar 4.9 Desain Halaman Petani
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4.4.2 Desain Halaman Login
Berikut rancangan tampilan halaman website login yang dapat
diakses oleh petugas PSDA, dengan memasukkan email dan password

dapat dilihat pada Gambar 4.10.

Sistem Irigasi Otomatis

O C> X Q (https://sistem-irigasi.site ) @

Login Petugas PSDA
LEmaiI ]

lPossword I

I Login J

Lupa Password?

v

Gambar 4.10 Desain Halaman Login

4.4.3 Desain Halaman Lupa Password
Berikut rancangan tampilan halaman lupa password yang
difungsikan untuk mengganti password apabila lupa password dapat

dilihat pada Gambar 4.11.

Sistem Irigasi Otomatis

O C> x Q { https://sistem-irigasi.site ) @

Masukkan Email Untuk
Dikirimkan Link Lupa Password

Email j

| Kirim Link |

Vi
Gambar 4.11 Desain Halaman Lupa Password
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4.4.4 Desain Halaman Dashboard

Berikut rancangan tampilan halaman dashboard yang dapat

menampilkan pilihan menu dan grafik dapat dilihat pada Gambar 4.12.

Sistem Irigasi Otomatis

O C> X Q [https:/7sistem-irigasi site B @

Sistem Irigasi o

Petugas PSDA Petugas PSDA g
Info Petani

Dashboard

Kontrol Pintu 1 Pintu 2 Pintu 3 Pintu 4

Ketinggian Air Terbuka Terbuka Terbuka Terbuka

==

Gambar 4.12 Desain Halaman Dashboard
4.4.5 Desain Halaman Kontrol

Berikut racangan tampilan halaman kontrol yang berfungsi

untuk mengontrol sistem irigasi dari manual ke aufomatic dapat dilihat

pada Gambar 4.13.

Sistem Irigasi Otomatis

O O x Q ( https://sistem-irigasi.site ) @

Petugas PSDA &

Kontrol

No Pinta_ &

2 [Mode  [Aksi

-
(OEIu G| Ubah ke Manual

Gambar 4.13 Desain Halaman Kontrol
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4.4.6 Desain Halaman Ketinggian Air
Berikut rancangan tampilan halaman monitoring sistem irigasi
yang berfungsi untuk melihat data monitoring berupa ketinggian air
serta keterangan sistem irigasi secara realtime dapat dilihat pada

Gambar 4.14.

Sistem Irigasi Otomatis

O O x Q { https://sistem-irigasi site

) @ )

Petugas PSDA ®

Riwayat Ketinggian Air

No = [No Pintu & |Ketinggian Air(cm) |Tanggal =
1 pintu_4 7.30241 02-06-2023 9:49:45
2 pintu_3 6.34021 02-06-2023 9:49:45
3 pintu_2 6.94158 02-06-2023 9:49:44
4 pintu_1 5.68729 02-06-2023 9:49:43

Gambar 4.14 Desain Halaman Ketinggian Air
4.4.7 Desain Halaman Logout
Berikut rancangan tampilan ketika akan keluar dari halaman

website dapat dilihat pada Gambar 4.15.

Sistem Irigasi Otomatis

O Q x Q (https://sistem-irigasi.site ) @
Yakin mau keluar?

Sistem Irigasi
9 Petugas PSDA o

Petugcs PSDA Tekan logout jika kamu mau keluar dari session a
Info Petani Logout
P 3 L] (I |
Kontrol Pintu 1 Pintu 2 Pintu 3 Pintu 4
Ketinggian Air Terbuka Terbuka Terbuka Terbuka

/\

—

-

-

4

Gambar 4.15 Desain Halaman Logout
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BAB YV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Sistem
Implementasi sistem adalah prosedur-prosedur yang dilakukan dalam
mencoba hasil konsep desain sisem yang telah dirancang sebelumnya.
Tahap ini bertujuan untuk menguji hasil sistem yang telah selesai dibuat,
disamping itu akan dihasilkan analisis yang berkaitan dengan hasil
pengujian sistem secara keseluruhan. Implementasi perangkat lunak yang di
gunakan seperti aplikasi Visual Studio Code sebagai text editor, yang akan
di tampilkan pada halaman Website sebagai Monitoring Sistem Irigasi
Otomatis.
5.1.1 Implementasi Perangkat Lunak
Implementasi perangkat lunak merupakan proses penerapan
website sebagai media kontrol dan monitoring sistem irigasi. Dalam
pengaplikasiannya, website dibangun dengan menggunakan
bootstrap sebagai famework CSS untuk mempercantik tampilan
website, untuk pengambilan data menggunakan sendiri
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan dibantu javascript
untuk penerapan metode realtime. Sedangkan untuk penyajian data,
menggunakan grafik dari chart.js untuk mempermudah export data
sebagai fasilitas rekap data.

Berikut tampilan data website monitoring sistem irigasi
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menggunakan pintu air otomatis berbasis IoT berdasarkan studi

kasus di Desa Mejasem Barat dapat dilihat pada Gambar 5.1 — 5.7.

1. Dibawah ini merupakan tampilan halaman website login yang
dapat diakses oleh petugas PSDA, dengan memasukkan email

dan password dapat dilihat pada Gambar 5.1

Login Untuk Petugas PSDA

Gambar 5.1 Tampilan Halaman Login
2. Berikut tampilan halaman lupa password yang difungsikan
untuk mengganti password apabila lupa password. Kemudian
verifikasi akan dikirimkan melalui email. Dapat dilihat pada

Gambar 5.2

Gambar 5.2 Tampilan Halaman Lupa Password
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Berikut ini tampilan halaman dashboard yang dapat
menampilkan pilihan menu dan grafik dapat dilihat pada

Gambar 5.3

SISTEM IRIGASI -
PETUGAS PSDA -

@ Dashboard

Info Petani

@ Kontrol

Terbuka Terbuka Terbuka Terbuka

)

Gambar 5.3 Tampilan Halaman Dashboard
Berikut tampilan halaman kontrol yang berfungsi untuk
mengontrol sistem irigasi dari manual ke automatic dapat dilihat

pada Gambar 5.4

SISTEM IRIGASI
PETUGAS PSDA

@ Dashboard

e e

Gambar 5.4 Tampilan Halaman Kontrol
Berikut tampilan halaman monitoring sistem irigasi yang

berfungsi untuk melihat data monitoring berupa ketinggian air
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serta keterangan sistem irigasi secara realtime dapat dilihat pada

Gambar 5.5

SISTEM IRIGAS!
PETUGAS PSDA

@ Dashboard

Riwayat Ketinggian Air

Data Riwayat Ketinggian Air

513

H - €@ « # @ w B £ S WC Beawan A DS W0 B8 W

Gambar 5.5 Tampilan Halaman Ketinggian Air
6. Berikut tampilan halaman laporan yang berfungsi untuk melihat
data secara realtime dan ada fitur gemerate report untuk
mengambil seluruh data yang masuk dalam bentuk PDF dapat

dilihat pada Gambar 5.6

SISTEM IRIGAS! — Sl 5 Cetak 249 lembar ketas
PETUGAS PSDA

wwwww

= 50
S CBeawn AmBw W0 O W

B
kY

Gambar 5.6 Tampilan Halaman Laporan
7. Berikut tampilan halaman petani yang berfungsi untuk melihat

data monitoring ketinggian air dan informasi pintu terbuka atau
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tertutup, dapat dilihat pada Gambar 5.7

Info Petani

Terbuka | Terbuka Terbuka

Gambar 5.7 Tampilan Halaman Petani
5.2 Hasil Pengujian

5.2.1 Pengujian Sistem
Pengujian pada sistem informasi ini dimaksudkan untuk
menguji semua bagian-bagian dari website yang dibuat apakah sudah
sesuai dengan apa yang diharapkan. Dari hasil pengujian bahwa
sistem informasi monitoring sistem irigasi ini sudah dapat bekerja
dengan baik.
5.2.2 Rencana Pengujian
Pengujian monitoring sistem irigasi dilakukan denga cara
sensor ultrasonik membaca nilai ketinggian air dan servo akan
membuka atau menutup pintu dengan otomatis kemudian akan

ditampilkan di website dalam bentuk grafik.
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Tahap pengujian merupakan hal yang dilakukan untuk

menentukan apakah sofiware sudah berjalan dengan lancar, tidak

memiliki masalah error dan sudah sesuai dengan yang diharapakan

atau belum. Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 5.1.

Tabel 5.1 Hasil Pengujian

. I Hasil yang Hasil
No | Kasus/Diuji | Skenario Uji diliarapkan Penpifian
Hal Memasukkan | Masuk ke
1 L a e;nman email dan Halaman Berhasil
08 Password Dashboard
Memilih menu enamplan .
halaman Berhasil
kontrol
kontrol
Halaman Memilih menu Nenamipilisan .
2 . . . halaman Berhasil
Dashboard ketinggian air o
ketinggian air
Memilih Menampilkan .
halaman Berhasil
logout looi
ogin
Pintu sawah
Memilih Menggerakkan | mampu
3 | halaman pintu air bergerak Berhasil
kontrol sawah sesuai
perintah
Memilih Meh‘hat status Menamp%lkan
dan informasi | informasi )
4 halaman . Berhasil
leefingmiaty wir dari Sensor status
Ultrasonik ketinggian air
Menampilkan
Menampilkan | Melihat status | informasi
halaman dan informasi | data )
5 .. . | Berhasil
laporan data ketinggian air
ketinggian air | ketinggian air | dan dapat
dicetak




6.1

6.2

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan antara lain:
1. Telah dibuat Website Monitoring Sistem Irigasi dengan menggunakan
Input Sensor Ultrasonic dan ESP8266
2. Data dapat ditampilkan secara realtime dengan database dari hasil

pembacaan Sensor.

Saran
Saran yang dapat disampaikan agar alat ini dapat dikembangkan lebih
lanjut antara lain :
1. Menambahkan notifikasi berupa ketinggian air ke whatsapp maupun ke
telegram.

2. Website ini masih perlu dikembangkan lagi dari segi tampilan halaman.
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